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AbstrakPenelitian ini dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area yang berlokasidi jalan Kolam No. 1 Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulanApril 2012 sampai Juli 2012. Tujuan penelitian untuk mengkaji pertumbuhan dan produksi tanamancabai merah pada berbagai jenis bahan kompos sebagai media tumbuh di polibag. Penelitiandilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial terdiri dari 5 tarafperlakuan yaitu : K0 = Cara konvensional (Urea, TSP. KCl masing-masing 3 g/polibeg), K1 = Komposdaun (50 g/polibag), K2 = Pupuk kandang sapi (25 g/polibag), K3 = Pupuk kandang ayam (12,5g/polibag), dan K4 = Pupuk kandang kambing (25 g/polibag). Parameter yang diamati adalah tinggitanaman, jumlah cabang produktif, jumlah buah per tanaman, intensitas serangan hama, daninventarisasi hama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pnggunaan berbagai jenis bahan kompossebagai media tumbuh dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah, dimanaperlakuan terbaik adalah kompos daun, kemudian diikuti pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam,pupuk kandang kambing dan  secara konvensional. Intensitas serangan hama lebih kecil denganmenggunakan media kompos daun dan pupuk kandang sapi, dan intensitas serangan paling tinggiditemukan pada perlakuan konvensional.
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Abstract

This research was conducted in experimental garden of Faculty of Agriculture, University of Medan Area,
located at No. Pond Street. 1 Medan Estate, Percut Sei Tuan District. This study was conducted from April
2012 to July 2012. The objective of the study was to assess the growth and production of red chili pepper
on various types of compost material as a medium grown in polybags. The experiment was conducted
using non factorial Randomized Block Design (RAK) consisting of 5 treatment levels: K0 = Conventional
method (Urea, TSP KCl 3 g / polybag), K1 = leaf compost (50 g / polybag), K2 = Cow manure (25 g /
polybag), K3 = chicken manure (12.5 g / polybag), and K4 = goat manure (25 g / polybag). The
parameters observed were plant height, number of productive branches, number of fruits per plant,
intensity of pest attack, and pest inventory. The results showed that the use of various types of compost
material as a growing medium can increase the growth and production of red pepper, where the best
treatment is leaf compost, followed by cow manure, chicken manure, goat manure and conventionally. The
intensity of pest attacks is smaller by using leaf compost and cow manure, and the highest intensity of
attack is found in conventional treatment.
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PENDAHULUANCabai merupakan tanaman buahsemusim, yang diperlukan olehseluruh lapisan masyarakat sebagaipenyedap masakan dan penghangatbadan, sehingga cabai lebih dikenalsebagai rempah atau bumbu dapur(Sunaryono,  1992). Cabai  merah(Capsicum annum var. longum)merupakan salah satu jenis cabai yangbanyak diminati oleh konsumen, berumurgenjah,  kurang tahan  simpan,  dan  tidakbegitu pedas. Bagian buah tersusun ataskulit buah berwarna  hijau  sampai merah,daging buah dan  biji.  Permukaan buahrata,  licin  dan yang telah  masakberwarna  merah mengkilat (Santika,1995).
Petani tertarik mengembangkan

tanaman cabai karena nilai ekonominya yang
tinggi.  Permintaan cabai  dari  waktu  ke
waktu  cenderung  meningkat  terus sehingga
dapat  diandalkan sebagai komoditas  ekspor
non migas (Rukmana, 1996). Kebutuhan
cabai dapat dilihat dari tingginya
permintaan  cabai  di  pasaran  seperti  pasar
rakyat, swalayan,  warung  pinggir  jalan,
restoran, usaha katering, hotel berbintang,
pabrik saus hingga pabrik  mie instant  yang
membutuhkan  cabai   dalam  jumlah  banyak
(Prajanata, 1995).

Luas panen  cabai  di  Sumatera Utara
tahun 2010 adalah 18.382 ha, dengan
produksi  83.856 ton  atau  produktivitas 4,56
ton/ha.  Jika  dibandingkan tahun  2000 yaitu
luas panen 21.038 per/ha dengan  produksi
52.748 ton, maka produksi tahun 2005
tergolong tinggi. Hal ini  menunjukkan
peningkatan produksi disebabkan adanya
penggunaan teknologi yang semakin baik
(Anonimus, 2005).Dengan meningkatnya jumlahpenduduk yang tentunya disertai dengan

meningkatnya kebutuhan bahan pangan,maka perlu dipikirkan cara untuk melipatgandakan hasil pertanian tanpamenimbulkan kerusakan lingkungan.Langkah-langkah yang dapat ditempuhuntuk meningkatkan produksi bahanpangan adalah melalui usaha intensifikasi,ekstensifikasi, dan rehabilitasi secaraterpadu dengan tetap memeliharakelestarian sumber alam (Mimbar danSusylowaty, 1995).Permasalahan yang sering dialamipetani dalam budidaya tanaman cabaiadalah biaya produksi yang relatif besarkarena untuk membeli pupuk anorganikdikeluarkan petani dalam jumlah yangbesar karena mahal, yang diakibatkankelangkaan pupuk di pasaran. Selain biayamahal penggunaa pupuk organik dapatmenurunkan kualitas tanah itu sendiri. Halini didukung pendapat Djojosuwito (2000)yang menyatakan bahwa teknologipertanian modern cenderung semakinkurang bermanfaat, hal ini dikarenakanpertanian modern cenderung meng-gunakan biaya tinggi antara lainpenggunaan pupuk buatan dan pestisidadalam jumlah yang banyak dan terusmenerus yang dapat mengakibatkanterjadinya penurunan kualitas lahan,kerusakan lingkungan hidup sertamengganggu kesehatan.  Hasil teknologipertanian penemuan pupuk kimia danpestisida tersebut pada awalnya memangberdampak positif bagi kepentinganmanusia, namun demikian pada akhirnyapenggunaan pupuk dan pestisida kimialebih banyak berdampak negatif bagimanusia dan lingkungan. Para pakardalam bidang pertanian dan lingkunganhidup serta konsumen telah sepakat untukmengembalikan dan mempertahankan
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kelestarian lingkungan. Untuk melak-sanakan hal itu diperlukan modelusahatani yang berkelanjutan yang dapatmenjamin keamanan seluruh mahlukhidup tanpa dihantui perasaan cemas akankondisi lingkungan.Untuk meningkatkan produksi dankualitas tanaman cabai, penggunaanvarietas unggul dan pupuk telah banyakdigunakan pada saat ini. Pemupukan perludilakukan karena unsur hara dalam tanahtidak mencukupi bagi tanaman untukmenghasilkan produksi yang optimal.Kekurangan unsur hara tersebut dapatdisebabkan oleh pencucian air hujan, erosidan lain-lain (Harjadi, 1989).Berkembangnya suatu sistem, dalamhal ini sistem budidaya, tentu mempunyaikelebihan dan kekurangan apabiladibandingkan dengan sistem yang lain.Demikian pula sistem pertanian organikmempunyai kelebihan dan kekurangandibandingkan dengan sistem pertaniannon-organik (Pracaya, 2003).Pupuk merupakan salah satusarana produksi terpenting dalambudidaya tanaman, sehingga keter-sediaannya mutlak diperlukan untukkeberlanjutan produktivitas tanah dantanaman serta ketahanan pangan nasional.Namun dewasa ini, produksi pupuk,khususnya pupuk anorganik terusmenurun, sehingga harga pupuk inimenjadi semakin mahal dan di beberapawilayah terjadi kelangkaan. Kondisi inimembuka peluang produksi berbagai jenispupuk organik untuk melengkapikekurangan pasokan pupuk.Pupuk organik sudah sejak lamadikenal dan dimanfaatkan petani. Selainmampu menyediakan berbagai unsur harabagi tanaman, jenis pupuk ini juga

berperan penting dalam memelihara sifatfisik, kimia, dan biologi tanah. Namunakibat ketergantungan yang berlebihankepada pupuk anorganik, pemanfaatanpupuk organik menjadi tidak optimal.Pupuk organik adalah bahan yangsebagian besar berasal dari tanaman atauhewan yang telah melalui proses rekayasauntuk menyediakan hara dan bahanorganik, memperbaiki sifat fisik, kimia danbiologi tanah (Anonimus, 2006).Pupuk organik dapat berasal dariproses pengomposan buatan denganbahan daun-daunan, kotoran kambing,sapi dan ayam. Kandungan unsur harabaik jumlah maupun kualitasnya dapatmeningkatkan kesuburan tanah melaluiperbaikan sifat kimia, fisik dan biologinya,sehingga perlu dikaji tentang penggunaanberbagai jenis pupuk organik terhadappertumbuhan dan produksi tanaman cabaimerah (Capsicum annum L.).
METODE PENELITIANBahan-bahan dan Alat yangdipergunakan dalam penelitian ini adalah:bibit cabai merah, kompos daun, pupukkandang sapi dan  kambing,  pasir, top soil,Urea, TSP, air, polibag, bambu, tali, cat dankawat, babat, cangkul, garu, timbangan,tali plastik, handsprayer, ember, kuas,parang, meteran dan alat-alat tulis yangdibutuhkan.Penelitian ini dirancang denganRancangan Acak Kelompok (RAK) NonFaktorial yaitu perlakuan jenis bahanorganik yang terdiri dari 4 taraf, dandengan Jumlah ulangan 5 ulangan:K0 = Cara konvensional (Urea, TSP. KClmasing-masing 3 g/polibeg),K1 = Kompos daun (50 g/polibag),K2 = Pupuk kandang sapi (25 g/polibag),
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K3 = Pupuk kandang ayam (12,5g/polibag),K4 = Pupuk kandang kambing (25g/polibag).Model analisa yang digunakan adalahdengan model linier, yaitu :Yij =  + i + Bj + εijDimana :Yij = respon atau nilaipengamatan dari perlakuan ke-i danulangan ke-j
 = nilai tengah umum
i = pengaruh perlakuan ke–iBj = pengaruh blok ke-jEij = pengaruh galat  percobaandari pelakuan ke i dan ulangan ke-j.Apabila hasil penelitian iniberpengaruh nyata, maka dilakukanpengujian lebih lanjut dengan Uji JarakDuncan.Parameter yang diamati padapenelitian adalah tinggi tanaman(cm),jumlah cabang produktif (cabang),jumlah buah per tanaman (buah), bobotbuah per tanaman (g), intensitas seranganhama (%) dan.inventarisasi hamaTempat pembibitan atau persemaiandibuat dekat areal penelitian. Pertama-tama  tanah dibersihkan seluas 2 m2, darisisa-sisa vegetasi yang ada. Di ataspembibitan dibuat naungan dari daunnipah dengan tinggi 1,5 m di sebelahTimur dan I,2 m di sebelah Barat.Penyemaian dilakukan denganmenggunakan kantong plastik denganukuran 8 cm dan diameter luas 2,5 cm,yang diisi campuran tanah dan komposdengan perbandingan 5 : 1. Sebelum benihditebar sebaiknya direndam terlebihdahulu di dalam air dengan suhu 30oC-40oC selama  24-28 jam. Benih yangmengapung dibuang, kemudian benih

disemai dengan 2 benih per polibag.Persemaian disiram dengan air sampaiagak basah dengan menggunakanhandsprayer. Penyiraman dilakukan padapagi atau sore hari. Sesudah bibit berumur21 hari atau berdaun 3-4 helai, bibitdipindahkan ke areal penelitian. Mediatanaman  yang digunakan adalah tanah,yang  diambil dari kedalaman 20 cm daripermukaan tanah dan dikering anginkanselama 2 minggu. Tanah diayak denganayakan 2 mesh, dicampur dengan pasirdengan perbandingan 2 : 1, kemudiandiaduk sampai homogen. Selanjutnyatanah dan pasir tersebut dimasukkan kedalam polibag ukuran 5 kg, sampai batas 5cm dari permukaan atas polybag.Kompos daun yang telah matangdengan kriteria warna kompos coklatkehitaman dan C/N ± 39 %, diberikansebanyak 20 ton/ha (50 g/polibag) dandiaplikasikan 1 minggu sebelum tanam.Kompos diberikan sesuai dengan tarafperlakuan dengan cara diberikan ke dalamlubang tanam. Contoh perhitungan untukmemperoleh dosis per polibag adalahsebagai berikut:Untuk 1 ha 20.000 kg = 20.000.000 gVolume 1 tanah/ha = 10.000 m² x 0,2 m....= 2.000 m3Volume 1 polibag = 5 kg = 00,005 m3Dosis per polibag = (0,005 m3/2.000m3) x 20.000.000 = 50 g/polibagPupuk kandang sapi yang sudahmatang diperoleh dari peternakan sapi,dengan kriteria warna coklat kehitaman.Pengaplikasian pupuk kandang sapidilakukan 1 minggu sebelum tanamdengan cara memasukkan ke dalamlobang tanam yang sudah disiapkan.Pemberian dosis pupuk kandang sapisebanyak 10 ton/ha (25 g/polibag).
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Pupuk kandang ayam yang sudahmatang diperoleh dari peternakan ayam,dengan kriteria warna coklat kehitaman.Pengaplikasian pupuk kandang ayam yangtelah matang diberikan 1 minggu sebelumtanam dengan cara memasukkan ke dalamlobang tanam yang sudah disiapkan.Pemberian dosis pupuk kandang ayamsebanyak 5 ton/ha (12,5 g/polibag).Pupuk kandang kambing yang sudahmatang diperoleh dari peternakankambing, dengan kriteria warna coklatkehitaman. Pengaplikasian pupuk kandangkambing yang telah matang diberikan 1minggu sebelum tanam dengan caramemasukkan ke dalam lobang tanam yangsudah disiapkan. Pemberian dosis pupukkandang ayam sebanyak 10 ton/ha (25g/polibag).Bibit cabai yang sudah berumur  21hari atau berdaun 3-4 helai, dipindahkanke areal penanaman dengan caramenyobek kantong plastik bibit secarahati-hati agar akar tidak putus atau rusak.Penanaman bibit dilakukan pada sore hari.Penanaman bibit dipindahkan ke polybagbesar pada sore hari. Pemeliharaantanaman meliputi penyiraman, penyi-angan gulma dan pengendalian hama danpenyakit. Tanaman yang terserang hamadikendalikan dengan menggunakaninsektisida nabati sesuai dengan tingkatserangan hama dan penyakit.Untuk mengendalikan hama danpenyakit yang menyerang tanaman cabaidilakukan penyemprotan dengan pestisidanabati yaitu berupa ekstrak daun sirsak.Bahan tanaman dicuci bersih laludikeringkan selama satu minggu sampaikadar air tinggal 5 %. Daun sirsakdipisahkan dari batang yang ada danditimbang sebanyak 30 g kemudian

diblender, dimasukkan ke dalam botoldengan menambahkan pelarut dan etanol70 % sampai serbuk tenggelam. Bahandiaduk di dalam tabung dan dibiarkanselama 3 hari (72 jam). Setelah itu bahandisaring dengan menggunakan corongpemisah melalui kertas saring. Bahan cairyang di dapat dibersihkan kembali bilamasih ditemukan serat-serat daun. Bahanyang didapat dipekatkan dengan alatRotari Evaporator sampai volumenyabetul-betul kering. Untuk aplikasi  makaekstrak yang ada dilarutkan denganaquades. Untuk mengambil ekstrakdigunakan pipet tetes. Penyemprotanpestisida dilakukan setiap 1 minggu sekaliatau melihat gejala yang muncul akibatserangan hama atau penyakit di lapangan.
HASIL DAN PEMBAHASANTinggi TanamanHasil penelitian tinggi tanaman cabaimerah pada  umur   3  sampai  10 minggusetelah pindah tanam (MSPT)menunjukkan bahwa perlakuan jenisbahan organik berpengaruh tidak nyataterhadap tinggi tanaman pada umur 3MSPT, berpengaruh nyata pada umur 4MST, serta berpengaruh sangat nyata padaumur 5 – 10  MSPT. Uji beda rataan tinggitanaman cabai merah pada umur 10 MSPTakibat  perlakuan  jenis bahan organikdapat dilihat pada Tabel 1.Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwaperlakuan jenis bahan organik yangmemberikan tanaman paling tinggi padaumur 10 MSPT ditemukan pada perlakuanK1, berbeda sangat nyata dengan per-lakuan K0 dan K3, tetapi tidak berbedanyata dengan perlakuan K2 dan K4.  Peng-aruh jenis bahan organik terhadap tinggitanaman dapat dilihat pada Gambar 1.



Jurnal Agrotekma, 1 (2) Desember 2016: 92-101

97

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Cabai Merah padaUmur 10 MSPT Akibat Perlakuan Jenis BahanOrganik

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama berbeda tidak nyata pada taraf  = 0,05 dan  = 0,01
berdasarkan uji jarak Duncan.

K0 = Cara Konvensional

K1 = Kompos daun

K2 = Pukan Sapi

K3 = Pukan Ayam

K4 = Pukan Kambing

Jenis Bahan Organik

Gambar 1. Pengaruh Jenis Bahan Organik terhadap Tinggi
Tanaman Cabai Umur 10 MSPT
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Tinggi tanaman lebih baik denganmenggukan kompos, terutama komposdaun, pupuk kandang sapi dan pupukkandang ayam, dimana ketiga perlakuanini saling berbeda tidak nyata secarastatistik. Kompos merupakan hasilfermentasi atau dekomposisi dari bahan-bahan organik dan sisa tanaman, hewanatau limbah organik lainnya. Kompos yangdigunakan sebagai pupuk disebut pupukorganik karena penyusunannya terdiridari bahan-bahan organik. Komposterutama digunakan untuk memperbaikistruktur tanah dan meningkatkan bahanorganik tanah. Sedangkan penggunaankompos daun lebih baik dibanding

penggunaan pupuk kandang kambing. Halini mungkin disebabkan walaupun pupukkandang kambing yang digunakan sudahmatang tetapi ketersediaannya lebihlambat untuk dapat diserap tanaman.Penambahan pupuk kandang kedalam  tanah  dapat  mensuplai sejumlahunsur hara  ke  dalam  tanah    sepertinitrogen, fosfor,  kalium,   dan unsurlainnya meskipun jumlahnya relatif kecil(Lubis dkk., 1986). Unsur hara yangdikandung pupuk kandang sapi adalah N0,4 %; P2O5 0,2 % ; K2O 0,1 % dan 85 % air(Sutejo, 2002). Unsur hara yangdikandung pupuk kandang ayam adalahNitrogen berperan dalam meningkatkanhijau daun, sehingga klorofil daun semakinmeningkat, akibatnya cadangan makanansemakin banyak yang akan digunakanuntuk proses pertumbuhan.Pemberian pupuk kandang kambinglebih rendah dibanding dengan pemberianpupuk kandang yang lain  Hal inidisebabkan pupuk kandang kambing lebihlama terurai sehingga lebih lama jugabahan-bahan organik tersedia bagitanaman.Jumlah Cabang ProduktifHasil penelitian jumlah cabangproduktif tanaman cabai merahmenunjukkan bahwa perlakuan jenisbahan organik berpengaruh sangat nyataterhadap jumlah cabang produktif. Ujibeda rataan jumlah cabang tanaman cabaimerah akibat  perlakuan  jenis bahanorganik dapat dilihat pada Tabel 2.Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwaperlakuan jenis bahan organik yangmemberikan jumlah cabang produktifpaling banyak ditemukan pada perlakuanK1, berbeda sangat nyata dengan

Perlakuan Tinggi TanamanUmur 10 MSPT(cm)K0 = Konvensional 64.28 a AK1 = Kompos Daun 76.56 b BK2 = Pupuk kandang sapi 73.30 b BK3 = Pupuk kandang ayam 68.88 ab ABK4 = Pupuk kandangkambing 66.52 a A
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perlakuan K0, K3 dan K4, tetapi tidakberbeda nyata dengan perlakuan K2.Pengaruh jenis bahan organik terhadapjumlah cabang produktif dapat dilihatpada Gambar 2.
Tabel 2. Rataan Jumlah Cabang Produktif TanamanCabai Merah Akibat Perlakuan Jenis Bahan Organik

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama berbeda tidak nyata pada taraf  = 0,05 dan  = 0,01
berdasarkan uji jarak Duncan.

K0 = Cara Konvensional

K1 = Kompos daun

K2 = Pukan Sapi

K3 = Pukan Ayam

K4 = Pukan Kambing

Jenis Bahan Organik

Gambar 2. Pengaruh Jenis Bahan Organik terhadap Jumlah
Cabang Produktif Tanaman Cabai
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Penggunaan bahan organik pada media
tanam dapat memperbaiki kesuburan tanah,
sehingga unsur hara menjadi tersedia, dapat
dimanfaatkan tanaman untuk pertumbuhan
dan produksi tanaman, karena unsur tersebut
mempunyai peranan  penting.  Salah satu
unsur yang tersedia adalah unsur fosfor.

Peranan unsur fosfor adalah untuk
membentuk serat-serat pada batang tanaman
dan juga sumber energi untuk differensiasi
sel yaitu aktifitas pembelahan dan
pemanjangan sel sehingga tanaman semakin

tinggi. Fosfor mendorong pembelahan sel
terutama pada organ akar. Peningkatan
pembelahan sel akibat tersedianya fosfor
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
organ kanopi, karena tajuk tanaman dengan
akar saling tergantung satu sama lain. Akar
menyerap hara dari dalam tanah dan
ditransportasi ke tajuk tanaman. Di tajuk
tanaman, hara tersebut di olah menjadi
senyawa pertumbuhan dan dikirim kembali
ke akar (Guritno dan Sitompul, 1996),
Walaupun demikian penggunaan kompos
daun lebih baik dibanding pupuk kandang.
Hal ini disebabkan kandungan unsur hara
dalam kompos daun lebih lengkap,
sedangkan dalam pupuk kandang sudah
banyak yang terbuang.Disamping itu asam humus yangdisumbangkan mempunyai kapasitastukar kation yang tinggi, berkisar antara150 - 300 me/100 g dan luas permukaan800 - 900 m²/g. Tingginya kapasitas tukarkation dan luasnya permukaan humusmeningkatkan ketersediaan hara dan airbagi tanaman (Soepardi, 1988),  sehinggalaju pertumbuhan tanaman meningkat,ditandai dengan makin banyaknya cabangyang produktif.Jumlah Buah Per TanamanHasil penelitian jumlah buah pertanaman cabai merah menunjukkanbahwa perlakuan jenis bahan organikberpengaruh sangat nyata terhadapjumlah buah per tanaman. Uji beda rataanjumlah buah per tanaman cabai merahakibat  perlakuan  jenis bahan organikdapat dilihat pada Tabel 3.Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwaperlakuan jenis bahan organik yangmemberikan jumlah buah per tanamanpaling banyak ditemukan pada perlakuanK1, berbeda sangat nyata dengan

Perlakuan Jumlah CabangProduktif (cabang)K0 = Konvensional 12.80 a AK1 = Kompos Daun 17.34 c CK2 = Pupuk kandang sapi 15.54 bc BCK3 = Pupuk kandang ayam 14.26 b BK4 = Pupuk kandang kambing 13.66 ab AB
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perlakuan K0, K3 dan K4, tetapi tidakberbeda nyata dengan perlakuan K2.Pengaruh jenis bahan organik terhadapjumlah buah per tanaman dapat dilihatpada Gambar 3.
Tabel 3. Rataan Jumlah Buah Per Tanaman CabaiMerah Akibat Perlakuan Jenis Bahan Organik

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama berbeda tidak nyata pada taraf  = 0,05 dan  = 0,01
berdasarkan uji jarak Duncan.

K0 = Cara Konvensional

K1 = Kompos daun

K2 = Pukan Sapi

K3 = Pukan Ayam

K4 = Pukan Kambing

Jenis Bahan Organik

Gambar 3. Pengaruh Jenis Bahan Organik terhadap Jumlah
Buah Per Tanaman Cabai
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Apabila  pertumbuhan vegetatif  baik,maka cadangan makanan yang  terbentukdapat  dialokasikan pada saat pengisianbuah,  sehingga meningkatkan produksitanaman. Karbohidrat yang  tersimpansebagai  cadangan makanan akan digu-nakan pada masa  reproduktif,  terutamapembentukan  dan  perkembangan  buahcabai. Dengan demikian, pertumbuhanyang baik mengakibatkan produksi jugameningkat karena cadangan makananyang dibentuk selama proses per-tumbuhan akan didistribusikan pada masa

reproduktif, yang berakibat pada peni-ngkatan jumlah buah per tanaman.
Media yang terbaik setelah tanah

ditambah kompos adalah kompos daun.
Semakin baik pertumbuhan vegetatif maka
pertumbuhan generatif juga semakin baik,
sehingga tanaman cabai yang media
tanamnya diberi kompos daun mampu
berproduksi lebih tinggi dibanding kontrol.Bobot Buah Per TanamanHasil penelitian bobot buah pertanaman cabai merah menunjukkanbahwa perlakuan jenis bahan organikberpengaruh sangat nyata terhadap bobotbuah per tanaman. Uji beda rataan bobotbuah per tanaman cabai merah akibatperlakuan  jenis bahan organik dapatdilihat pada Tabel 4.Tabel 4. Rataan Bobot Buah Per Tanaman CabaiMerah Akibat Perlakuan Jenis Bahan Organik

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama berbeda tidak nyata pada taraf  = 0,05 dan  = 0,01
berdasarkan uji jarak Duncan.

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa
perlakuan jenis bahan organik yang
memberikan jumlah buah per tanaman paling
banyak ditemukan pada perlakuan K1,
berbeda sangat nyata dengan perlakuan K0,
K2, K3 dan K4. Pengaruh jenis bahan organik
terhadap bobot buah per tanaman dapat
dilihat pada Gambar 4.

Perlakuan Jumlah Buah PerTanaman (buah)K0 = Konvensional 61.87 a AK1 = Kompos Daun 83.73 c CK2 = Pupuk kandang sapi 78.53 bc BCK3 = Pupuk kandang ayam 75.07 b BK4 = Pupuk kandang kambing 68.34 ab AB

Perlakuan Bobot Buah PerTanaman (g)K0 = Konvensional 178.46 a AK1 = Kompos Daun 226.93 c CK2 = Pupuk kandang sapi 207.28 b BK3 = Pupuk kandang ayam 203.70 b BK4 = Pupuk kandang kambing 189.72 ab AB
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K0 = Cara Konvensional

K1 = Kompos daun

K2 = Pukan Sapi

K3 = Pukan Ayam

K4 = Pukan Kambing

Jenis Bahan Organik

Gambar 4. Pengaruh Jenis Bahan Organik terhadap Bobot
Buah Per Tanaman Cabai
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Kompos daun dan pupuk kandangdapat memperbaiki sifat fisis tanahterutama struktur tanah, porositas tanah,dan daya  merembes  air  sehingga aerasimenjadi  lancar.  Struktur dan teksturtanah yang remah dan gembur akan lebihmudah ditembus oleh akar, sehinggapertumbuhan akar lebih pesat. MenurutLingga (2002), berkembangnya sistemperakaran secara nyata mendorongperkembangan bagian atas, seperti daun-daun tanaman, karena akar mampumenyerap air dan unsur hara dalamjumlah cukup. Hal ini menyebabkancadangan makanan akan digunakan untukpengisian buah yan telah terbentuksehingga bobot buah semakin berat.Intensitas Serangan HamaHasil pengamatan intensitas ser-angan hama tanaman cabai merah padaumur 1, 3, 5, 7 dan 9 MSPT menunjukkanbahwa jenis bahan organik berpengaruhtidak nyata terhadap intensitas seranganhama pada umur 1 dan 5 MSPT, tetapiberpengaruh sangat nyata pada umur  3, 7dan  9 MSPT. Uji beda rataan intensitasserangan hama tanaman cabai merahumur 9 MSPT akibat  perlakuan  jenisbahan organik dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Intensitas Serangan HamaTanaman Cabai Merah Akibat Perlakuan JenisBahan Organik

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama berbeda tidak nyata pada taraf  = 0,05 dan  = 0,01
berdasarkan uji jarak Duncan.

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa
perlakuan jenis bahan organik dapat menekan
populasi dan serangan hama sehingga
intensitas serangan hama dapat ditekan,
dimana intensitas serangan hama paling kecil
ditemukan pada perlakuan K1, berbeda
sangat nyata dengan perlakuan K0, K3 dan
K4, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan K2. Pengaruh jenis bahan organik
terhadap intensitas serangan hama dapat
dilihat pada Gambar 5.

K0 = Cara Konvensional

K1 = Kompos daun

K2 = Pukan Sapi

K3 = Pukan Ayam

K4 = Pukan Kambing

Jenis Bahan Organik

Gambar 5. Pengaruh Jenis Bahan Organik terhadap Intensitas
Serangan Hama Tanaman Cabai
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Penggunaan bahan organik sebagaisumber unsur hara menyebabkan tingkatserangan hama diperkecil. Sedangkanpenggunaan pupuk non organik lebihbanyak yang diserang oleh hamawalaupun persentase serangan masihtergolong sedikit.

Perlakuan Intensitas SeranganHam (%)K0 = Konvensional 17.68 b BK1 = Kompos Daun 6.68 a AK2 = Pupuk kandang sapi 10.68 a AK3 = Pupuk kandang ayam 16.82 b BK4 = Pupuk kandang kambing 17.00 b B

K0 = Konvensional

K1 = Kompos daun

K2 = Pupuk kandang sapi

K3 = Pupuk kandang ayam

K4 = Pupuk kandang kambing
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Inventarisasi HamaDari penelitian yang telahdilakukan dapat diketahui jenis hama yangada di area tanam mulai dari persiapanlahan sampai penanaman tanaman cabaiyaitu kutu daun. Hama kutu daun inicenderung menyerang pada tanamanperlakuan cara konvensional. Sedangkandengan menggunakan pupuk yang berasaldari bahan organik cenderung lebihsedikit yang terserang. Gejala serangantampak pada daun tanaman yangmengeriting.
SIMPULANPenggunaan berbagai jenis bahankompos sebagai media tumbuh dapatmeningkatkan pertumbuhan dan produksitanaman cabai merah, dimana perlakuanterbaik adalah kompos daun, kemudiandiikuti pupuk kandang sapi, pupukkandang ayam, pupuk kandang kambingdan  secara konvensional, Intensitasserangan hama lebih kecil denganmenggunakan media kompos daun danpupuk kandang sapi, dan intensitasserangan paling tinggi ditemukan padaperlakuan konvensional.
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